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Abstrak

Pelatihan dan pendampingan pengelolaan wakaf tunai memiliki peran penting dalam
mendukung pembangunan infrastruktur desa yang berkelanjutan. Studi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh pelatihan dan pendampingan terhadap efektivitas pengelolaan
wakaf tunai di tingkat desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei pada 10 desa yang terpilih sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program pelatihan dan pendampingan meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang wakaf tunai sebesar 40% dan mempercepat proses pembangunan infrastruktur desa.
Artikel ini juga memberikan rekomendasi untuk optimalisasi strategi pengelolaan wakaf
tunai di masa depan.
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Abstract

Cash waqf management training and mentoring play an important role in supporting
sustainable village infrastructure development. This study aims to identify the effect of
training and mentoring on the effectiveness of cash wagf management at the village level.
This study uses a quantitative approach with a survey method in 10 villages selected as
samples. The results show that the training and mentoring program increases the
community's understanding of cash wagf by 40% and accelerates the process of village
infrastructure development. This article also provides recommendations for the
optimization of cash waqf management strategies in the future.
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PENDAHULUAN

Wakaf tunai merupakan salah satu instrumen ekonomi syariah yang potensial dalam
mendukung pembangunan masyarakat, khususnya di pedesaan (Ismail, 2020). Namun,
pengelolaan wakaf tunai di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, seperti
kurangnya pemahaman masyarakat dan rendahnya keterampilan manajerial pengelola
(Hidayat, 2021). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan bagi masyarakat desa
menjadi sangat penting untuk memastikan wakaf tunai dapat dikelola dengan efektif dan
efisien (Rachman, 2022).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pelatihan dan
pendampingan dalam meningkatkan kemampuan pengelola wakaf tunai di desa. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak pengelolaan wakaf tunai terhadap
pembangunan infrastruktur desa (Syahputra, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian
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diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam merancang
program serupa di masa depan (Rahmawati, 2021).

Manfaat dari penelitian ini meliputi dua aspek utama, yaitu teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian literatur tentang pengelolaan wakaf tunai
di Indonesia. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi konkret bagi
pengelola wakaf tunai dan pemangku kepentingan lainnya (Mardiana, 2023). Kajian
terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan yang berfokus pada aspek teknis dan manajerial
dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf (Nugroho, 2021).

Literatur sebelumnya juga menggarisbawahi pentingnya pendampingan yang
berkelanjutan untuk memastikan implementasi yang konsisten dari program pelatihan
(Santoso, 2022). Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan literatur terkait
dampak simultan dari pelatihan dan pendampingan terhadap pengelolaan wakaf tunai di
Indonesia (Pratama, 2020).

Sebagai kesimpulan awal, pengelolaan wakaf tunai yang optimal dapat menjadi
solusi strategis untuk mendukung pembangunan desa secara mandiri dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi pendekatan yang efektif dalam pengelolaan
wakaf tunai di berbagai konteks lokal (Firmansyah, 2021).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian: Kuantitatif dengan pendekatan survei (Sugiyono, 2021).

2. Populasi dan Sampel: Populasi adalah pengelola wakaf di 50 desa, dengan sampel
10 desa yang dipilih secara purposive (Creswell, 2018).

3. Teknik Analisis Data: Analisis deskriptif dan regresi linier untuk mengukur

pengaruh pelatihan terhadap pengelolaan wakaf tunai (Hair et al., 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan secara signifikan
meningkatkan efektivitas pengelolaan wakaf tunai. Tabel 1 menunjukkan peningkatan

pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah pelatihan.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Masyarakat

Indikator Sebelum Pelatihan (%) Sesudah Pelatihan (%)
Pemahaman Wakaf Tunai 35 75
Partisipasi Masyarakat 40 70

Tabel 2. Pengaruh Pelatihan terhadap Percepatan Pembangunan Infrastruktur

Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan
Desa
(bulan) (bulan)
Desa A 12 8
Desa B 15 10

Data di atas mengindikasikan bahwa program pelatihan dan pendampingan
berhasil meningkatkan efisiensi waktu pembangunan infrastruktur desa sebesar 25-33%.
Hasil ini sejalan dengan temuan Santoso (2022) yang menunjukkan bahwa pendampingan
intensif mempercepat implementasi program wakaf.
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Selain itu, analisis regresi linier menunjukkan hubungan positif antara tingkat
pemahaman masyarakat dan partisipasi mereka dalam pembangunan infrastruktur.
Koefisien korelasi yang signifikan pada 0,78 (p < 0,05) menegaskan bahwa peningkatan
pemahaman masyarakat melalui pelatihan memberikan dampak langsung pada tingkat
partisipasi mereka. Hal ini didukung oleh penelitian Firmansyah (2021), yang menyatakan
bahwa pelatihan berbasis komunitas dapat memperkuat kolaborasi antarwarga.

Pengamatan juga menunjukkan bahwa keterampilan teknis seperti pencatatan
keuangan meningkat pasca pelatihan. Sekitar 85% responden melaporkan peningkatan
kemampuan dalam menyusun laporan keuangan yang transparan, dibandingkan 45%
sebelum pelatihan. Ini mencerminkan efektivitas modul pelatihan yang dirancang khusus
untuk pengelola wakaf (Nugroho, 2021).

Di sisi lain, kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya manusia dan
kurangnya dukungan dari pemerintah daerah. Kendala ini, meskipun signifikan, dapat
diatasi melalui penguatan kolaborasi antara lembaga wakaf dan pemerintah (Rahmawati,
2021). Penelitian ini juga merekomendasikan pengembangan platform digital untuk
memfasilitasi transparansi pengelolaan wakaf tunai di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan dan pendampingan memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap pengelolaan wakaf tunai di desa. Program ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman masyarakat, tetapi juga mempercepat pembangunan
infrastruktur desa. Oleh karena itu, pelaksanaan program serupa perlu diperluas ke lebih
banyak desa di Indonesia.

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah memperkuat kolaborasi antara
pemerintah, lembaga wakaf, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung pengelolaan wakaf tunai secara berkelanjutan. Selain itu, evaluasi
berkelanjutan terhadap program pelatihan dan pendampingan juga penting untuk
memastikan efektivitasnya. Conclusions are written briefly, concisely and answer the
purpose of the article and can be accompanied by research recommendations, conclusions
are written in paragraphs, not numbers.
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